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The characteristics of fresh semen and frozen semen of 
Madura cattle can be influenced by different individuals. This 
study aims to determine the characteristics of fresh semen and 
frozen semen of Madura cattle in different individuals at the 
Balai Inseminasi Buatan Lembang. The method used in this 
research was case study with secondary data taken from the 
record of semen production and quality of fresh semen in 3 
Madura cattle with the same birth age in BIB Lembang. The 
samples were determined by purposive sampling technique. 
The result of this study used an analysis of variance (Anova) 
type of one way anova showed that different individuals given 
a very significant effect (P <0.01) on semen volume, individual 
motility, spermatozoa concentration, post thawing motility, 
recovery rate and total frozen semen production. While the pH 
of Madura cattle semen given a significant effect (P <0.05) on 
different individuals. The average semen pH in 1, 2 and 3 
individuals respectively was 6.65 ± 0.15, 6.62 ± 0.19 and 6.71 
± 0.17. The result of this study based on the variable colour of 
semen showed that the average of Madura milky white semen 
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in 1, 2 and 3 individuals were 73.91%, 65.31% and 68.75%, 
respectively. This study can be concluded that the individual 
male influences the quality and quantity of semen Madura cattle 
in BIB Lembang. Individual Madura cattle 2 (Mangar) had the 
best semen quality performance when compared to individual 
Madura cattle 1 and 3. The productivity of fresh semen and 
frozen semen of each individual livestock was different, it can 
be influenced by genetic and environmental factors. 
Keywords: Madura cattle, sperm, different individuals, semen 
quality.  
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Perkembangan dan kemampuan reproduksi sapi 
Madura berbeda pada setiap individu. Individu yang berbeda 
diduga dapat mempengaruhi karakteristik semen segar dan 
semen beku sapi Madura. Penelitian ini dilaksanakan di Balai 
Inseminasi Buatan (BIB) Lembang yang berada di Jl. Kayu 
Ambon, Kayuambon, Lembang, Bandung, Jawa Barat. 
Pengumpulan data dilaksanakan pada 28 Oktober 2019 sampai 
10 November 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
semen segar dan semen beku sapi Madura pada individu yang 
berbeda di Balai Inseminasi Buatan Lembang Bandung. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan 
data sekunder yang diambil dari catatan produksi semen dan 
kualitas semen segar pada 3 ekor sapi Madura (Mangar, Mapper 
dan Madegan) dengan umur kelahiran yang sama di BIB 
Lembang. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive 
sampling (secara sengaja) dengan ketentuan sapi Madura 
memiliki identitas dan data hasil penampungan yang lengkap 
(Januari – September) pada tahun 2018 yang meliputi hasil 
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pengamatan uji kualitas makroskopis dan uji kualitas 
mikroskopis. 
Hasil penelitian menggunakan analysis of variance 
(Anova) tipe one way anova menunjukkan bahwa individu yang 
berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap volume 
semen, motilitas individu, konsentrasi spermatozoa, post 
thawing motility, recovery rate dan total produksi semen beku. 
Rata-rata volume semen sapi Madura pada individu 1 (Mapper), 
2 (Mangar) dan 3 (Madegan) berturut-turut adalah 4,49 ± 1,17 
ml, 7,29 ± 2,38 ml dan 4,45 ± 1,61 ml. Rata-rata motilitas 
individu pada individu 1, 2 dan 3 berturut-turut adalah 70 ± 0,06 
%, 69 ± 0,03 % dam 59 ± 0,16 %. Rata-rata konsentrasi 
spermatozoa pada individu 1, 2 dan 3 berturut-turut adalah 
1314,13 ± 222, 37 (106/ml), 1116,29 ± 235,60 (106/ml) dan 
962,63 ± 296,55 (106/ml). Rata-rata post thawing motility pada 
individu 1, 2 dan 3 berturut-turut adalah 39,08 ± 4,58 %, 41,04 
± 4,94 % dan 37,31 ± 4,27 %. Rata-rata recovery rate pada 
individu 1, 2 dan 3 berturut-turut adalah 51,90 ± 14,52 %, 56,22 
± 13,70 % dan 32,48 ± 26,63 %. Rata-rata total produksi straw 
pada individu 1, 2 dan 3 berturut-turut adalah 229,63 ± 70,64 
straw, 329,74 ± 89,96 straw dan 197,44 ± 83,09 straw. 
Sedangkan pH semen sapi Madura berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap individu yang berbeda. Rata-rata pH semen pada 
individu 1, 2 dan 3 berturut-turut adalah 6,65 ± 0,15 , 6,62 ± 
0,19 dan 6,71 ± 0,17. Hasil penelitian berdasarkan pada variabel 
warna semen menunjukkan bahwa rata-rata semen sapi Madura 
berwarna putih susu pada individu 1, 2 dan 3 berturut-turut 
adalah 73,91 %, 65,31 % dan 68,75 %. 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa individu 
pejantan berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas semen 
sapi Madura yang berada di BIB Lembang. Sapi Madura 
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individu 2 (Mangar) memiliki performa kualitas semen terbaik 
jika dibandingkan dengan sapi Madura individu 1 dan 3. 
Produktivitas semen segar dan semen beku setiap individu 
ternak berbeda hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan 
faktor lingkungan. Proses pemeliharaan sapi Madura sesuai 
dengan standar operasional prosedure, namun sebaiknya 
pemberian pakan disesuaikan dengan performa masing-masing 
ternak sapi Madura dan segera dilakukan culling untuk pejantan 
dengan performa dibawah rata-rata. Pemilihan bakalan pejantan 
juga harus diperhatikan karena hal ini sangat mempengaruhi 
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1.1 Latar Belakang 
Seiring bertambahnya tahun, kebutuhan pangan terus 
meningkat terutama kebutuhan akan protein hewani. Hal ini 
dipengaruhi oleh bertambahnya penduduk di Indonesia dan 
kesadaran masyarakat akan pentingnya sumber protein asal 
hewani serta dengan perkembangan jaman dari tahun ke tahun 
semakin meningkat ragam food culinary yang terbuat dari 
daging, terutama daging sapi. Menurut Direktorat Jenderal 
Peternakan dan Kesehatan Hewan (2018) konsumsi daging 
pada tahun 2016 sebesar 20.526% per kapita dan mengalami 
peningkatan pada tahun 2017 yaitu sebesar 24.987%. 
Peningkatan kebutuhan daging di Indonesia tidak diimbangi 
dengan produksi sapi. Kondisi ini mengakibatkan pemerintah 
melakukan impor daging dan bakalan sapi potong dari Australia 
untuk memenuhi kebutuhan daging di Indonesia. Upaya ini jika 
terus dilakukan dapat mengakibatkan bergesernya populasi sapi 
asli Indonesia. 
Ternak asli Indonesia merupakan plasma nutfah yang 
mempunyai peranan penting dalam memenuhi kebutuhan 
pangan asal hewani dan sebagai lumbung pendapatan atau 
kesejahteraan bagi masyarakat dan lingkungannya. Indonesia 
merupakan negara tropis yang kaya akan ragam plasma nutfah 
dan cukup berlimpah, khususnya untuk ternak sapi, Indonesia 
mempunyai ragam bibit-bibit ternak sapi salah satunya adalah 
sapi Madura. Pemeliharaan sapi Madura sebagai salah satu sapi 
potong merupakan usaha yang paling banyak dipelihara oleh 
peternak. Diharapkan pemeliharaan sapi Madura mampu 
memberikan kontribusi dalam pemenuhan kebutuhan protein 
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hewani. Sapi Madura memiliki sebaran asli geografis di Pulau 
Madura dan sekitarnya. Sapi Madura mempunyai keseragaman 
bentuk fisik dan komposisi genetik serta kemampuan adaptasi 
dengan baik pada keterbatasan lingkungan. Menurut Direktorat 
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2010) sapi Madura 
sendiri memiliki persentase karkas yang cukup tinggi, yaitu 
sebesar 49,9 ± 1,3 % dengan kemampuan kerja dan adaptasi 
terhadap pakan dan lingkungan serta daya tahan terhadap 
penyakit yang baik. Guna mendukung hal tersebut diperlukan 
penyebarluasan bibit unggul sapi Madura melalui Inseminasi 
Buatan (IB). 
Inseminasi Buatan adalah salah satu teknologi 
reproduksi yang mampu dan telah berhasil untuk meningkatkan 
perbaikan mutu genetik ternak sehingga dalam waktu yang 
singkat dapat menghasilkan anak dengan kualitas baik dalam 
jumlah yang besar dengan memanfaatkan pejantan unggul 
sebanyak-banyaknya. Inseminasi Buatan atau biasa disebut 
kawin suntik adalah memasukkan semen atau mani kedalam 
alat kelamin hewan betina sehat dengan menggunakan alat 
inseminasi agar hewan tersebut menjadi bunting (Susilawati, 
2013). Teknologi reproduksi ini sudah dapat dinikmati oleh 
masyarakat diseluruh negeri dengan ikut andilnya pemerintah, 
IB menjadi salah satu yang paling berpengaruh terhadap 
keberhasilan dan peningkatan produktivitas ternak di Indonesia. 
Penyediaan semen beku yang berkualitas baik untuk 
kebutuhan IB dapat diperoleh dari Balai Inseminasi Buatan 
yang terdapat di Indonesia. Produksi semen yang baik perlu 
dilakukan uji kualitas semen secara makroskopis dan 
mikroskopis yang meliputi: volume, warna, pH, motilitas, 
konsentrasi, post thawing motility, recovery rate dan produksi 
semen beku. Feradis (2010) menyatakan bahwa kualitas semen 
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sapi memilki hasil yang berbeda-beda sesuai dengan umur, 
individu ternak, bangsa dan lingkungan. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kualitas dan kuantitas semen adalah individu 
ternak karena kemampuan produktivitas setiap individu 
berbeda. Setiap individu ternak sapi Madura memiliki 
karakteristik dan kemampuannya masing-masing, jika 
kemampuan produktivitas tinggi dapat menghasilkan 
spermatozoa yang tinggi pula dan sebaliknya jika kemampuan 
produktivitas rendah akan menghasilkan spermatozoa yang 
sedikit. Aerens, Ihsan dan Isnaini (2012) menyatakan bahwa 
setiap bangsa sapi dengan individu yang berbeda menghasilkan 
kualitas dan kuantitas semen yang berbeda. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 
karakteristik semen segar dan semen beku sapi Madura pada 
individu yang berbeda.  
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana karakteristik semen segar dan semen beku 
sapi Madura pada individu yang berbeda di Balai Inseminasi 
Buatan Lembang Bandung. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
semen segar dan semen beku sapi Madura pada individu yang 
berbeda di Balai Inseminasi Buatan Lembang Bandung. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
suatu kajian ilmiah serta referensi bagi akademis tentang 
keterkaitan antara individu yang berbeda terhadap kualitas dan 
kuantitas yang terbaik pada semen sapi Madura dan memenuhi 
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syarat untuk diproses menjadi semen beku yang dapat 
digunakan untuk IB. 
1.5 Kerangka Pikir 
Meningkatnya konsumsi daging sebagai salah satu 
sumber protein hewani perlu dilakukan penyediaan bahan baku 
yang mumpuni. Inseminasi Buatan merupakan salah satu 
teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan produktivitas sapi dengan memanfaatkan potensi 
pejantan unggul agar dapat mengawini lebih dari satu betina 
indukan dan meningkatkan mutu genetik dari keturunannya. 
Menurut Susilawati (2013) mengatakan bahwa IB adalah suatu 
bioteknologi reproduksi yang secara luas telah dikenal 
menggunakan teknologi koleksi semen, prosesing dan 
menempatkan spermatozoa pada alat reproduksi betina untuk 
memfertilisasi oosit. Dalam pelaksanaannya terdapat beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan IB. Kualitas 
semen segar dan semen beku dapat dipengaruhi oleh banyak 
faktor, diantaranya yaitu rumpun dan individu ternak. 
Komariah, Arifiantini dan Nugraha (2013) menyatakan bahwa 
kualitas semen dipengaruhi oleh kondisi setiap individu ternak, 
seperti kualitas organ reproduksi ternak jantan, umur pejantan, 
kondisi manajemen pemeliharaan, manajemen pemberian 
pakan dan bangsa sapi yang digunakan. Susilawati (2013) 
menambahkan semen yang berkualitas dari pejantan unggul 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain umur pejantan, 
sifat genetika ternak, suhu dan musim, frekuensi ejakulasi dan 
pemberian pakan. 
Hasil penelitian Caroline (2017) menunjukkan bahwa 
faktor individu mempengaruhi karakteristik semen segar dan 
semen beku seperti volume, konsentrasi spermatozoa, produksi 
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straw, PTM dan gerak individu spermatozoa setelah thawing 
pada sapi Brahman dan Ongole. Produksi semen beku sapi 
Madura rata-rata sebanyak 208 straw per penampungan 
(Nalley, Arifiantini and Sukmawati, 2016). Mengacu pada hasil 
penelitian tersebut maka penelitian ini menggunakan ternak 
lokal Indonesia yaitu sapi Madura dengan membandingkan 
individu ternak yang sebanding, yaitu dengan kualifikasi umur 
dan bulan penampungan yang sama di Balai Inseminasi Buatan 
Lembang. Kualitas semen sapi Madura dapat diamati secara 
makroskopis dan mikroskopis. Pemeriksaan secara 
makroskopis meliputi volume, warna dan pH. Sedangkan 
pemeriksaan secara mikroskopis meliputi motilitas individu dan 
konsentrasi. Dilakukan juga pemeriksaan semen beku yang 
meliputi post thawing motility dan recovery rate. Berikut 


























Faktor Perbedaan Individu Menyebabkan 
Perbedaan Kemampuan Reproduksi Ternak 
yang Berpengaruh Terhadap Karakteristik 
Semen Segar dan Semen Beku Sapi Madura 
Sapi Madura 1 
Kualitas Semen Segar 
Uji Makroskopis: 
Volume, Warna dan pH 
Uji Mikroskopis: 
Motilitas Individu dan 
Konsentrasi Spermatozoa 
Semen Beku 
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1.6 Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan 
karakteristik semen segar dan semen beku pada sapi Madura 







2.1 Sapi Madura 
Sapi Madura merupakan salah satu fauna lokal 
Indonesia yang banyak dikembangkan di Pulau Jawa Timur, 
terutama di Pulau Madura. Sapi Madura ini memiliki 
keunggulan dan potensi yang besar untuk dikembangkan di 
Indonesia karena mempunyai keseragaman bentuk fisik dan 
komposisi genetik serta kemampuan adaptasi yang sangat baik 
pada keterbatasan lingkungan di Indonesia. Menurut Direktorat 
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2010) menyatakan 
bahwa sapi Madura memiliki ciri-ciri tubuh sapi jantan 
berwarna merah bata atau merah coklat bercampur putih, pada 
bagian sekitar mata, telinga dan ekor berwarna hitam serta pada 
bagian kaki berwarna putih. Postur tubuh sapi Madura rata-rata 
memiliki bentuk tubuh kecil hingga sedang dengan kaki relatif 
pendek, sapi jantan mempunyai punuk, gelambir dan tanduk 
yang pendek mengarah ke arah luar. Berikut merupakan 










Gambar 2. Sapi Madura 
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Sapi Madura memiliki keunggulan yang berpotensi 
besar untuk pengembangan ternak lokal dalam mencapai 
kebutuhan daging di Indonesia, secara genetik sapi Madura 
memiliki sifat toleran terhadap iklim panas dan lingkungan 
yang marginal serta tahan terhadap serangan caplak. 
Kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap kualitas pakan yang 
rendah dan kebutuhan konsumsi pakan relatif lebih rendah jika 
dibandingkan dengan sapi impor (Nurgiartingsih, 2011). 
Sapi Madura diduga hasil dari persilangan antara sapi 
Bali (Bos javanicus) dan sapi Zebu (Bos indicus) karena jika 
dilihat dari performa ekterior sapi Madura yaitu campuran dari 
sapi Bali dan sapi Zebu. Sapi Madura berdasarkan hasil DNA 
mempunyai darah antara Zebu dan banteng, pada analisis 
kromosom Y didapat bahwa sapi Madura memiliki darah dari 
sapi Zebu dan Taurina (dari darah Bos taurus atau banteng) 
(Hartatik, Widi, Ismaya, Widayati and Baliarti, 2010). 
Pengembangan dan pendistribusian sapi Madura sudah 
dilaksanakan sejak lama. Pemerintah sudah melakukan 
persilangan-persilangan antara sapi Madura dengan bangsa lain 
seperti sapi yang berasal dari Jawa sampai dengan sapi perah, 
dengan tujuan untuk meningkatkan performa pada sapi Madura. 
Persilangan tersebut gagal dan kurang disukai oleh masyarakat. 
Pada dekade terakhir sapi Madura disilangkan dengan sapi 
Simmental, hasil produktivitas keturunan ternak tersebut lebih 
popular dan banyak diminati oleh peternak khususnya di daerah 
Sumenep dan sekitarnya (Sutarno and Setyawan, 2016). 
2.2 Inseminasi Buatan (IB) 
Inseminasi buatan merupakan teknik mengumpulkan 
spermatozoa dari ternak jantan kemudian diproses, disimpan 
dan secara manual dimasukkan kedalam saluran reproduksi 
11 
betina pada waktu yang tepat dengan tujuan untuk pembuahan 
(Patel, Haque, Madhavatar, Chaudhari, Dhaval, Bhalakiya, 
Jamnesha, Patel and Kumar, 2017). Teknologi reproduksi ini 
dinilai mampu meningkatkan mutu genetik ternak dengan 
waktu yang relatif cepat. Fungsi IB secara umum adalah 
memperbaiki mutu genetik, mencegah penyakit menular, 
rekording lebih akurat, biaya yang dikeluarkan jauh lebih murah 
dan mencegah terjadinya penyebaran penyakit yang disebabkan 
oleh perkawinan alam (Susilawati, 2013). 
Perkembangan teknologi reproduksi khususnya IB 
sudah banyak digunakan diseluruh dunia. Inseminasi buatan 
juga diharapkan dapat meningkatkan perkembangan ternak 
lokal atau domestik untuk kebutuhan konservasi maupun ternak 
non lokal untuk dikembangkan dengan mendapatkan bibit 
unggul dari pejantan-pejantan unggul yang terpilih 
(Mohammed, 2018). 
Tingkat keberhasilan IB sangat dipengaruhi oleh empat 
faktor yang saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan satu 
dengan lainnya, yaitu pemilihan sapi akseptor, kualitas semen, 
akurasi deteksi birahi oleh para peternak dan keterampilan 
inseminator. Inseminator dan peternak merupakan ujung 
tombak pelaksanaan IB sekaligus sebagai pihak yang 
bertanggung jawab terhadap berhasil atau tidaknya program IB 
di lapangan (Hastuti, 2008). 
2.3 Semen 
Semen merupakan hasil sekresi kelamin jantan yang 
diejakulasikan dan terdiri dari spermatozoa yang sudah masak 
dari epididimis pejantan dewasa dan plasma semen hasil dari 
sekresi kelenjar kelamin aksesoris (Durairajanayagam, Rengan, 
Sharma and Agarwal, 2015). Menurut Munarto, Permata dan 
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Orlando (2016) cairan semen adalah cairan ejakulasi dari ternak 
sapi berupa cairan kental dan keruh, berwarna keputih-putihan 
dan berisi sekret dari kelenjar prostat, vesikula seminalis dan 
spermatozoa. Plasma semen berfungsi sebagai media 
transportasi spermatozoa dari saluran reproduksi jantan ke 
traktus reproduksi betina selama ejakulasi. Plasma semen 
sebagai penyangga bagi spermatozoa dan kaya akan nutrisi 
penting untuk hidup spermatozoa (Zulyazaini, Dasrul, 
Wahyuni, Akmal, dan Abdullah, 2016).  
Spermatozoa atau sel sperma adalah sel yang dihasilkan 
dari sistem reproduksi jantan yaitu testis. Pembentukan sel 
sperma harus berlangsung dengan sempurna agar kualitas 
sperma yang dihasilkan baik dan maksimal dalam melakukan 
proses fertilisasi. Pembentukan dan pematangan spermatozoa 
dalam organ reproduksi jantan biasa disebut dengan 
spermatogenesis. Spermatogonesis terjadi di tubuli seminiferi 
yang mencakup proses pematangan sel epitel germinal melalui 
pembelahan dan diferensiasi sel yang bertujuan untuk 
membentuk sperma yang fungsional (Munarto, dkk. 2016). 
Penampungan semen pada sapi jantan dilakukan pada 
pagi atau sore hari, ternak yang akan ditampung semennya tidak 
diberikan pakan terlebih dahulu karena jika ternak merasa 
kenyang dapat menurunkan tingkat seksualnya. Penampungan 
semen dilakukan pada tempat khusus, tempat ini harus 
memenuhi kondisi kesehatan dan sanitasi yang baik. Tahap 
pertama penampungan semen, yaitu tahap persiapan, pada tahap 
ini dilakukan exercise dengan cara sapi jantan dibiarkan 
berputar pada alat exercise dan dibiarkan mengendus maupun 
menaiki ternak lain. Kemudian jantan yang sudah terangsang 
dibawa ke ternak tiruan atau teaser untuk ditampung hasil dari 
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produksi semen ternak tersebut (Barszcz, Wiesetek, Wasowicz 
and Kupczynska, 2012).  
2.4 Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Semen 
Faktor yang mempengaruhi produksi dan kualitas 
semen sapi diantaranya, yaitu: umur, genetik, suhu dan musim, 
frekuensi ejakulasi, pakan dan bobot badan. 
a. Umur 
Faktor perbedaan umur memberikan pengaruh sangat 
nyata pada kualitas semen. Menurut Nyuwita, Susilawati dan 
Isnaini (2015) menyatakan semakin meningkatnya umur sapi 
dapat mengakibatkan peningkatan volume semen, namun umur 
yang bertambah juga mengakibatkan menurunnya persentase 
motilitas individu dan konsentrasi spermatozoa serta umur yang 
meningkat juga mempengaruhi penurunan jumlah straw semen 
beku. Semakin tua umur sapi mengakibatkan penurunan 
terhadap kualitas spermatozoa yang dihasilkan. Pejantan 
dengan umur 4-6 tahun dapat menghasilkan semen dengan 
kualitas baik yang dibuktikan oleh angka kebuntingan yang 
tinggi pada betina yang dikawini dibandingkan dengan umur 
pejantan yang diluar dari interval tersebut (Melita, Dasrul dan 
Adam, 2014). 
Produksi semen harian per gram berat testis, yaitu 13-
19 juta spermatozoa. Ternak sapi yang pubertas banyak ditemui 
spermatozoa yang abnormal, semakin tua sapi akan 
berpengaruh pada peningkatan kualitas semen, akan tetapi 
setelah umur 7 tahun kualitas semen akan mengalami 
penurunan (Yekti, Susilawati, Ihsan dan Wahjuningsih, 2017). 
b. Pengaruh Genotipe 
Pengaruh bobot badan sapi mempengaruhi volume 
semen yang dihasilkan karena ukuran testis yang besar 
14 
mempunyai tubuli seminiferi yang lebih banyak, sehingga akan 
meningkatkan jumlah spermatozoa bersamaan dengan 
meningkatnya cairan seminal plasma. Ukuran testis tersebut 
berkorelasi positif dengan pertambahan bobot badan pada sapi 
(Melita dkk, 2014). 
Semakin besar testis akan meningkatkan libido pada 
sapi, hal ini dikarenakan terdapat sel leydig pada testis yang 
berfungsi menghasilkan hormon testosteron yang berfungsi 
untuk meningkatkan libido. Sapi yang exotic mempunyai libido 
yang lebih tinggi dibanding sapi lokal yang genetik tubuhnya 
relatif kecil (Yekti, dkk. 2017). 
c. Suhu dan Musim 
Kondisi musim dengan suhu lingkungan di atas normal, 
kelembaban relatif meningkat dan radiasi matahari yang 
meningkat akan menyebabkan suhu lingkungan juga meningkat 
hal ini dapat berpengaruh secara signifikan pada penurunan 
reproduktivitas ternak. Efek dari suhu lingkungan yang 
meningkat pada kualitas semen dan tingkat reproduksi ternak 
dapat dikaitkan dengan jaringan hipotalamus-hipofisis atau 
berdampak langsung dari suhu yang meningkat pada fungsional 
testis dan epididimis (Sharma, Yaqoob, Singh, Sharma and 
Rawat, 2017). 
Kualitas semen tidak hanya dipengaruhi oleh suhu pada 
saat penampungan semen tetapi suhu juga mempengaruhi 
sistem reproduksi selama pematangan sel sperma pada 
epididimis dan selama proses spermatogenesis, yaitu sekitar 70 
hari sebelum semen ditampung (Biniova, Duchacek, Stadnik, 
Dolezalova and Hajek, 2017). 
d. Frekuensi Ejakulasi 
Aktivitas seksual atau biasa disebut frekuensi ejakulasi 
dapat mempengaruhi terhadap produksi dan kualitas semen, 
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semakin sering melakukan aktivitas seksual maka produktivitas 
semen segar yang dihasilkan akan meningkat tetapi volume 
semen per ejakulasi akan menurun. Sedangkan jika jarak antar 
ejakulasi lama, maka dapat menghasilkan spermatozoa 
abnormal karena ditimbun pada bagian epididimis dan vas 
defferens (Yekti, dkk. 2017). 
e. Pakan 
Nutrisi pada pakan berhubungan langsung dengan 
reproduksi pada sapi. Nutrisi dalam jumlah kurang atau 
kelebihan mampu merubah reproduktivitas ternak sapi. Ternak 
yang mengkonsumsi pakan yang cukup dan seimbang jauh 
lebih baik dari pada mengkonsumsi pakan yang berlebih atau 
bahkan kurang asupan nutrisinya. Bindari, Sulochana, Nabaraj 
and Tara (2013) menyatakan bahwa konsumsi protein pada 
pakan yang kurang dapat mempengaruhi fungsiologis organ 
reproduksi ternak. Salah satunya terjadi penurunan dan 
perlambatan proses pematangan spermatozoa pada distal cauda 
epididimis (Yendraliza, 2013), hal ini dapat menurunkan 
kualitas maupun produksi semen pada ternak sapi. Sebaliknya 
jika konsumsi protein yang melebihi batas normal dapat 
mengakibatkan gangguan kebuntingan pada ternak, hal ini 
karena konsumsi protein yang berlebih dapat memberikan efek 
toksik pada sperma, sel telur maupun embrio yang berkembang. 
Tingkat asupan energi tinggi dapat mempengaruhi 
kinerja sistem reproduksi sapi jantan usia muda melalui efek 
langsung pada masa pubertas dan pertumbuhan lingkar 
skrotum. Jika kekurangan sumber energi dan protein pada 
konsumsi pakan sapi dapat terjadi penurunan berat badan yang 
signifikan dan mempengaruhi kualitas libido dan produksi 
semen. Tingkat energi yang optimal dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan pematangan organ seksual ternak jantan usia 
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muda sehingga diharapkan sapi jantan dapat mencapai usia 
pubertas dan produksi semen berkualitas pada usia yang lebih 
cepat (Kumar, Singh, Bhakat, Nitharwal and Gupta, 2017). 
2.5 Kualitas Dan Kuantitas Semen 
Evaluasi kualitas semen dilakukan setelah 
penampungan semen segar dan pengenceran semen. Berikut 
karakteristik semen sapi Madura yang telah diteliti oleh 
Romadhoni, Rachmawati dan Suyadi (2014) pada Tabel 1. 
Tabel 1. Karakteristik semen sapi Madura 
Variabel Rataan ± sd 
Makroskopis  
Volume (ml) 3 ± 0,38 
Aroma Khas 
Warna Putih susu 




Motilitas massa 2+ 
Motilitas individu (%) 73 ± 2,58 
Viabilitas (%) 95,4 ± 2,39 
Konsentrasi (x 106) 1814,6 ± 297,4 
 
a. Volume 
Volume semen rata-rata yang dihasilkan oleh sapi 
Madura pada satu kali ejakulasi, yaitu sebanyak 4-6 
ml/ejakulasi (Nalley et al., 2016). Volume ini merupakan rata-
rata penampungan semen segar pada sapi Madura, namun 
banyak sedikitnya volume dapat dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan. Susilawati (2013) menyatakan pengukuran volume 
semen sapi Madura dilakukan dengan menampung semen pada 
satu kali ejakulasi dan dilihat langsung pada tabung berskala. 
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b. Warna 
Warna yang dihasilkan dari semen sapi Madura, yaitu 
antara putih susu hingga putih kekuningan atau krem (Nalley et 
al., 2016). Parameter warna dilakukan dengan melihat semen 
segar yang telah ditampung pada tabung penampung dan 
dikategorikan warna secara abnormal atau normal, warna 
abnormal meliputi mengandung air, darah, rambut preputium, 
nanah dan bau yang tidak normal sedangkan warna pada semen 
normal yaitu berwarna putih kekuningan atau putih susu 
(Susilawati, 2013). 
c. pH 
Pengukuran pH dilakukan dengan cara mengambil 
sampel semen segar dengan menggunakan ose kemudian 
diletakkan pada kertas lakmus atau pH meter didiamkan 
sebentar dan dilihat nilai pH semen segar. Rata-rata pH semen 
normal yaitu antara 6,2-6,8 (Susilawati, 2013). 
Berdasarkan hasil penelitian Romadhoni, dkk. (2014) 
hasil derajat keasaman pada sapi Madura diperoleh angka rata-
rata sebesar 7,00 ± 0,00 merupakan angka normal karena 
mendekati kisaran. 
d. Konsentrasi 
Konsentrasi spermatozoa sapi berkorelasi dengan 
warna semen segar pada saat penampungan semen, jika warna 
semen semakin pekat, yaitu cairan kental berwarna cream maka 
konsentrasi semen juga akan meningkat. Konsentrasi 
spermatozoa pada ternak sapi rata-rata 1000-1800 juta/ml 
spermatozoa. Hasil penelitian Nalley et al. (2016) mengatakan 
bahwa konsentrasi spermatozoa pada sapi Madura rata-rata 
746,6 hingga 1.305,53 x 106. 
Pengukuran konsentrasi spermatozoa dapat dilakukan 
dengan alat haemocytometer, namun sekarang sudah banyak 
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menggunakan alat yang lebih modern salah satunya, yaitu 
spectrophotometer atau biasa disebut colorimeter (Susilawati, 
2013). 
e. Motilitas 
Motilitas massa semen segar pada sapi Madura 
tergolong baik (++) yang berarti pada saat pengujian semen sapi 
Madura jika dilihat menggunakan mikroskop dengan perlakuan 
tertentu dapat terlihat gelombang-gelombang kecil tipis, jarang, 
kurang jelas dan bergerak lamban dengan rata-rata motilitas 
individu semen sapi Madura sebesar 73 ± 2,58 % (Romadhoni, 
dkk. 2014). 
Hasil penelitian Naelly et al. (2016) juga mengatakan 
bahwa didapat motilitas individu spermatozoa pada semen sapi 
Madura, yaitu antara 70 ± 0,00 hingga 72 ± 0,03, angka ini dapat 





MATERI DAN METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Kegiatan 
Penelitian ini dilakukan di Balai Inseminasi Buatan 
(BIB) Lembang yang berada di Jl. Kayu Ambon, Kayuambon, 
Lembang, Bandung, Jawa Barat 40391. Pengumpulan data 
dilakukan pada 28 Oktober 2019 sampai 10 November 2019. 
3.2 Materi Penelitian 
Materi penelitian yang digunakan yaitu berupa data 
penampungan semen segar pada 3 ekor sapi Madura yaitu 
Mapper (161203), Mangar (161204) dan Madegan (161205) 
dengan umur kelahiran yang sama yang ditampung semennya 
dalam kurun waktu 9 bulan di Balai Inseminasi Buatan 
Lembang. Ketiga pejantan sapi Madura tersebut ditempatkan di 
dalam kandang individu yang dilengkapi dengan tempat pakan 
dan tempat minum. Pengujian semen segar secara makroskopis 
dan mikroskopis dilakukan oleh tenaga ahli Laboratorium Balai 
Inseminasi Buatan Lembang. 
3.3 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi kasus. Data yang digunakan adalah data sekunder yang 
diambil dari catatan produksi semen dan kualitas semen segar 
pada 3 ekor sapi Madura dengan umur kelahiran yang sama di 
BIB Lembang selama 9 bulan. Pengambilan sampel dilakukan 
secara purposive sampling (secara sengaja) dengan ketentuan 
sapi Madura memiliki identitas yang dibuktikan dengan adanya 
ear tag dan recording pejantan serta data hasil penampungan 
yang lengkap (Januari – September) pada tahun 2018 yang 
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meliputi hasil pengamatan uji kualitas makroskopis dan uji 
kualitas mikroskopis. 
3.4 Variabel Penelitian 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini diantaranya 
adalah: 
3.4.1 Pemeriksaan Makroskopis Semen  
a. Volume 
Volume semen yang sudah ditampung pada satu kali 
penampungan diukur dengan melihat langsung pada tabung 
berskala (Susilawati, 2013). 
b. Warna 
Warna dilihat pada tabung penampung (abnormal = 
mengandung air, darah, rambut pruputium, nanah air kotor dan 
bau yang tidak normal). Semen normal berwarna putih 
kekuningan atau putih susu (Susilawati, 2013). 
c. pH 
Pengukuran pH dilakukan dengan cara mengambil 
sedikit semen segar dengan menggunakan ose dan diletakkan 
pada kertas lakmus atau pH meter kemudian dilihat pH-nya. pH 
normal semen, yaitu berkisar 6,2-6,8 (Susilawati, 2013). 
3.4.2 Pemeriksaan Mikroskopis Semen 
a. Motilitas Individu 
Gerak individu spermatozoa dapat diamati dengan 
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400 kali pada suhu 
yang dijaga konstan 370C dengan menggunakan cover glass, 
kemudian menentukan proporsi (persentase) spermatozoa yang 
bergerak progresif. Gerak individu spermatozoa mulai dari 
pergerakan progresif atau gerak maju yang merupakan gerak 
terbaik, gerak mundur dan gerak melingkar merupakan tanda-
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tanda terjadinya cold shock. Gerakan berayun atau berputar-
putar ditempat sering terlihat pada semen yang tua, kemudian 
apabila spermatozoa banyak yang berhenti bergerak dianggap 
mati (Susilawati, 2013). 
b. Konsentrasi spermatozoa 
Konsentrasi spermatozoa dihitung menggunakan 
spectrophotometer atau colorimeter. Alat ini dapat 
menggantikan penentuan konsentrasi spermatozoa dengan 
mesin dikalibrasi pada 550 nm. Larutan yang digunakan adalah 
sodium sitrat 3% (Susilawati, 2013). Kurva standar untuk 
menghitung konsentrasi dengan mengalikan volume ejakulasi 
dengan kepadatan dan persentase spermatozoa hidup, jumlah 
total spermatozoa hidup dalam ejakulat dapat diketahui.  
c. Post Thawing Motility 
Post Thawing Motility (PTM) merupakan pengamatan 
motilitas spermatozoa setelah dibekukan. Pemeriksaan semen 
setelah proses pembekuan merupakan tindakan awal untuk 
mengetahui kualitas semen apakah layak atau tidak untuk 
didistribusikan. Standar produksi semen beku Indonesia yang 
tertera dalam SNI 01-4869.1-2005, yaitu untuk dapat 
didistribusikan dan diinseminasikan persentase spermatozoa 
motil post thawing minimal harus sebesar 40%. Setelah 
dilakukan thawing, motilitas spermatozoa akan menurun akibat 
dari proses pembekuan.  
d. Recovery Rate 
Recovery Rate (RR) merupakan kemampuan daya 
tahan spermatozoa setelah proses pembekuan yang didapatkan 
dari perbandingan persentase PTM dengan persentase motilitas 
individu spermatozoa. Tinggi rendahnya RR dipengaruhi oleh 
motilitas individu semen sapi segar, individu ternak, 
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prngenceran semen dan proses pembekuan semen (Sunami, 
Isnaini dan Wahjuningsih, 2017). 
e. Total Produksi Semen 
Total produksi semen beku merupakan jumlah total 
straw semen sapi madura yang dihasilkan dari proses produksi 
setelah dilakukan pengenceran. Semen beku ini disimpan pada 
nitrogen dengan suhu -196oC. 
3.5 Analisis Data 
Analisis data menggunakan analysis of variance 
(Anova) tipe one way anova , dalam hal ini untuk menguji 
hipotesis perbandingan lebih dari 2 kelompok sampel yang 
dipaparkan secara deskriptif dan dibuat melalui grafik apabila 
hasil analisa terdapat perbedaan yang signifikan antar 
perlakuan, maka dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Uji 
BNT merupakan prosedur pembanding dari nilai tengah 
perlakuan (rata-rata perlakuan) dengan menggunakan gabungan 
kuadrat tengah sisa (KTG/S). 
Hasil pengamatan berupa data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis ragam pada Tabel 2 sebagai berikut:  
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Tabel 2. Analisis Ragam 
 
Sumber Keragaman (SK) 
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KTK =  
JKK / db JKK 
KTG =  
JKG / db 
JKG 
 
F hitung F hitung =  
KTK / KTG 
  
 
3.6 Batasan Ilmiah 
Konsentrasi 
Spermatozoa 
: Konsentrasi spermatozoa 
adalah jumlah spermatozoa 
yang terkandung setiap ml 
semen 
Post Thawing Motility : Merupakan nilai motilitas 
individu setelah dilakukan 
thawing 
Recoverty rate : Merupakan angka 
pemulihan sel spermatozoa 
setelah pembekuan. 
Semen : Semen adalah cairan yang 
mengandung spermatozoa 
dan hasil-hasil kelenjar 
kelamin pelengkap, yang 
terdiri dari dua bagian yaitu 
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spermatozoa yang 
diproduksi oleh tubuli 
seminiferi dan plasma semen 
yang dihasilkan oleh 
kelenjar pelengkap 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Uji Makroskopis 
4.1.1 Volume  
Hasil pengamatan volume semen segar sapi Madura 
yang terdapat di BIB Lembang pada individu yang berbeda 
dapat dilihat pada Tabel 3. berikut. 







?̅? ± SD (ml) 
1 
(Mapper) 
69 4,49 ± 1,17a 
2 
(Mangar) 
49 7,29 ± 2,38b 
3 
(Madegan) 
64 4,45 ± 1,61a 
Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukkan adanya 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 
Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa individu yang 
berbeda memberikan perbedaan sangat nyata (P<0,01) terhadap 
volume semen sapi Madura. Dijelaskan pada Tabel 3. rata-rata 
volume semen segar sapi Madura pada individu 1, 2 dan 3 
secara berturut-turut, yaitu sebesar 4,49 ± 1,17 ml, 7,29 ± 2,38 
ml dan 4,45 ± 1,61 ml. Tabel 3. dapat diketahui bahwa rata-rata 
volume semen segar yang tertinggi diperoleh dari ternak 
individu 2 (Mangar) sedangkan kedua ternak lainnya memiliki 
rata-rata volume yang jauh dari ternak individu ke-2. Menurut 
pendapat Nalley et al. (2016) menyatakan bahwa volume rata-
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rata sapi Madura untuk satu kali ejakulasi dihasilkan semen 
sebanyak 4-6 ml/ejakulasi. Rata-rata volume semen sapi 
Madura dari 3 individu masih tergolong normal, namun 
perbedaan jumlah volume dapat dipengaruhi juga oleh faktor 
genotip maupun lingkungan. 
Jika dilihat dari bobot badan dan lingkar skrotum pada 
Lampiran 11. Bobot badan individu 1 paling rendah 
dibandingkan dengan individu lain, dengan selisih ±100 kg dan 
volume semen individu 1 berbeda sangat nyata (P<0,01) 
dibanding individu 2 dan tidak berbeda secara nyata (P>0,05) 
dibandingkan individu 3. Bobot badan individu 2 paling tinggi, 
yaitu sebesar 618 kg. Volume semen individu 2 paling tinggi 
dan berbeda sangat nyata (P<0,01) dibandingkan dengan 
individu 3. Menurut Melita, dkk. (2014) bobot badan 
berkorelasi positif terhadap ukuran testis karena ukuran testis 
yang besar mempunyai tubuli seminiferi yang lebih banyak 
sehingga dapat meningkatkan jumlah semen per ejakulat. 
Namun dalam penelitian ini tidak sepenuhnya dapat dibuktikan 
bahwa bobot badan dan lingkar skrotum mempengaruhi jumlah 
semen yang diejakulasikan. Perbedaan volume antar sapi 
Madura pada penelitian ini dapat disebabkan oleh frekuensi 
ejakulasi semen, pada Tabel 3. diketahui bahwa frekuensi setiap 
individu ternak berbeda. Frekuensi ejakulasi pada individu 2 
paling sedikit jika dibanding dengan individu 1 dan 3, tetapi 
memiliki jumlah volume semen paling tinggi jika dibanding 
individu yang lain. Sebanding dengan penelitian Yekti, dkk 
(2017) yang menyatakan bahwa semakin sering ternak 
melakukan aktivitas seksual maka semen yang diproduksi 
semakin meningkat tetapi volume setiap ejakulasi menurun dan 
sebaliknya jika jarak setiap ejakulasi lama, volume semen segar 
yang dihasilkan meningkat.  
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4.1.2 Warna 
Hasil pengamatan warna semen sapi Madura yang 
terdapat di BIB Lembang pada individu yang berbeda dapat 
dilihat pada Tabel 4. berikut. 
Tabel 4. Persentase warna semen segar sapi Madura pada 






































Berdasarkan hasil dari Tabel 4 menunjukkan bahwa 
persentase warna semen segar didominasi dengan warna putih 
susu dan cream. Sesuai dengan pendapat Nalley et al. (2016) 
dan Munarto, dkk. (2016) yang menyatakan bahwa warna yang 
dihasilkan semen sapi Madura normal antara putih susu hingga 
kekuningan atau krem. Semen dengan warna normal berisi 
sekret dari kelenjar prostat, vesikula seminalis dan 
spermatozoa. Sedangkan terdapat persentase semen sapi 
abnormal berturut-turut 2,04% pada individu 2 (Mangar) dan 
3,13% pada individu 3 (Madegan). Menurut Susilawati (2013) 
biasanya semen sapi dengan warna abnormal memiliki 
klasifikasi meliputi mengandung air, darah, rambut preputium, 
nanah dan bau yang tidak normal. Semen yang bercampur darah 
dan nanah serta bau tidak normal mengindikasikan terjadinya 
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pendarahan atau terdapat infeksi pada saluran reproduksi 
jantan, sedangkan jika semen segar bercampur air dan rambut 
dapat disebabkan kesalahan pada saat penampungan seperti 
halnya perut bagian bawah pejantan masih basah setelah 
dimandikan dan rambut preputium tidak dipotong. Semen sapi 
abnormal tidak dilakukan proses produksi dan langsung 
dibuang setelah dilakukan pencatatan pada uji makroskopis.  
4.1.3 pH 
Hasil pengamatan pH pada semen segar sapi Madura 
yang terdapat di BIB Lembang pada individu yang berbeda 
dapat dilihat pada Tabel 5. berikut: 







?̅? ± SD 
1 
(Mapper) 
69 6,65 ± 0,15a 
2 
(Mangar) 
49 6,62 ± 0,19a 
3 
(Madegan) 
64 6,71 ± 0,17b 
Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukkan adanya 
perbedaan yang nyata (P<0,05) 
Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa individu yang 
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap 
pH semen segar sapi Madura. Sapi individu 3 memiliki derajat 
keasaman lebih tinggi jika dibandingkan dengan individu 1 dan 
2. Hasil derajat keasaman berturut-turut adalah individu 1 
(Mapper) 6,65 ± 0,15, individu 2 (Mangar) 6,62 ± 0,19 dan 
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individu 3 (Madegan) 6,71 ± 0,17. Perbedaan pH pada semen 
sapi Madura tersebut disebabkan oleh kondisi fisik ternak yang 
berpengaruh terhadap kandungan asam sitrat (Garner and 
Hafez, 2016). Didukung oleh penelitian Yendraliza, Abadi, 
Misrianti, Ali dan Effendi (2019) menyatakan bahwa kondisi 
fisik ternak berpengaruh pada pembentukan asam karbon di 
dalam organ reproduksi epididimis pejantan dan menyebabkan 
akumulasi CO2, sehingga kondisi tersebut dapat menurunkan 
pH dalam epididimis. Menurut Susilawati (2013) rata-rata pH 
semen normal, yaitu antara 6.2-6.8. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pH pada semen segar sapi Madura tergolong normal. 
Berbeda dengan hasil penelitian Romadhoni, dkk (2014) 
menyatakan bahwa derajat keasaman semen sapi Madura rata-
rata tergolong netral yaitu 7,00 ± 0,00. 
4.2 Hasil Uji Mikroskopis 
4.2.1 Motilitas Individu 
Hasil pengamatan motilitas individu spermatozoa sapi 
Madura yang terdapat di BIB Lembang pada individu yang 
berbeda dapat dilihat pada Tabel 6. berikut: 
Tabel 6. Rata-rata persentase motilitas individu spermatozoa 






?̅? ± SD (%) 
1 
(Mapper) 
69 70 ± 0,06b 
2 
(Mangar) 
49 69 ± 0,03b 
3 
(Madegan) 
64 59 ± 0,16a 
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Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukkan adanya 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa individu 
yang berbeda memberikan perbedaan yang sangat nyata 
(P<0,01) terhadap motilitas individu spermatozoa sapi Madura. 
Rata-rata motilitas individu sapi 1, 2 dan 3 secara berturut-turut 
adalah 70 ± 0,06 %, 69 ± 0,03 % dan 59 ± 0,16 %. Persentase 
rata-rata tertinggi motilitas individu pada sapi Madura pada 
ternak individu 1 (Mapper), yaitu sebesar 70 ± 0,06 %.  Hasil 
motilitas individu berbanding positif dengan motilitas massa, 
pada individu ke 3 (Madegan) memiliki motilitas massa paling 
rendah dan diteruskan pada pemeriksaan motilitas individu juga 
menghasilkan rata-rata yang paling rendah dibanding individu 
lain. Menurut Naelly et al. (2016) menyatakan bahwa rata-rata 
motilitas pada semen sapi Madura yaitu sebesar 70 – 72 %, yang 
berarti hasil dari semen sapi Madura individu 2 dan 3 (Mangar 
dan Madegan) memiliki persentase motilitas kurang dari rata-
rata. 
Perbedaan persentase motilitas individu dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah umur, 
pakan yang diberikan, iklim dan tempat hidup ternak (Qori, 
Elisa dan Susnawati, 2016). Jika ditinjau dari faktor tersebut 
kriteria pemilihan ternak sama dari umur, bangsa dan 
manajemen pemeliharaan relatif sama yang dilakukan oleh BIB 
Lembang. Terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi 
penurunan motilitas spermatozoa, diantaranya kematangan 
spermatozoa pada epididimis sebelum diejakulasikan, kualitas 
plasma spermatozoa (Garner and Hafez, 2016), genetik ternak 
dan kualitas organ reproduksi ternak (Komariah, dkk. 2013). 
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4.2.2 Konsentrasi Spermatozoa 
Hasil pengamatan konsentrasi spermatozoa sapi 
Madura yang terdapat di BIB Lembang pada individu yang 
berbeda dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Rata-rata konsentrasi spermatozoa sapi Madura pada 








?̅? ± SD (106/ml) 
1 
(Mapper) 
69 1314,13 ± 222,37c 
2 
(Mangar) 
49 1116,29 ± 235,60b 
3 
(Madegan) 
64 962,63 ± 296,55a 
Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukkan adanya 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 
Pengukuran konsentrasi spermatozoa sapi Madura di 
BIB Lembang menggunakan alat spectrophotometer atau biasa 
disebut colorimeter yang merupakan alat modern yang dapat 
menghitung konsentrasi secara otomatis (Susilawati, 2013). 
Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa individu yang berbeda 
memberikan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) terhadap 
konsentrasi spermatozoa sapi Madura. Tabel 7. menunjukkan 
bahwa individu 1 (Mapper) mempunyai rata-rata konsentrasi 
spermatozoa paling tinggi, yaitu sebesar 1314,13 (106/ml) 
sedangkan ternak sapi individu ke 2 dan 3 sebesar 1116,29 
(106/ml) dan 962,63 (106/ml). Penelitian ini menunjukkan 
bahwa konsentrasi spermatozoa pada individu yang berbeda 
menghasilkan perbedaan yang sangat nyata, hal ini dapat 
disebabkan oleh genetis individu. Hasil penelitian ini didukung 
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penelitian Caroline (2017) yang menyatakan bahwa terdapat 
interaksi faktor individu terhadap hasil konsentrasi spermatozoa 
sapi Brahman, sifat genetik dan frekuensi ejakulasi semen sapi 
sangat berpengaruh terhadap konsentrasi spermatozoa. Menurut 
Nalley et al. (2016) menyatakan bahwa konsentrasi 
spermatozoa sapi Madura yaitu rata-rata memiliki kisaran dari 
746,6 hingga 1305,53 (106/ml) dalam hal ini diketahui bahwa 
konsentrasi spermatozoa ketiga semen sapi Madura tersebut 
dalam kisaran normal. 
4.2.3 Post Thawing Motility (PTM) 
Hasil pengamatan Post Thawing Motility (PTM) pada 
sapi Madura yang terdapat di BIB Lembang pada individu yang 
berbeda dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Rata-rata Post Thawing Motility (PTM) spermatozoa 






?̅? ± SD (%) 
1 
(Mapper) 
65 39,08 ± 4,58b 
2 
(Mangar) 
48 41,04 ± 4,94c 
3 
(Madegan) 
39 37,31 ± 4,27a 
Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukkan adanya 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 
Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa individu yang 
berbeda memberikan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 
terhadap PTM semen sapi Madura. Hasil PTM tertinggi pada 
semen sapi Madura individu 2 (Mangar) yang memiliki nilai 
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PTM sebesar 41,04 ± 4,94% dan nilai PTM terendah pada 
individu 3 (Madegan) dengan hasil 37,31 ± 4,27%. Proses 
pelaksaan thawing di BIB Lembang menggunakan prosedur 
sesuai dengan SNI (2017) yang dilakukan pada suhu 37oC–38oC 
selama 30 detik. Rendahnya persentase motilitas spermatozoa 
pada individu 3 diduga adanya faktor genetis ternak (Komariah, 
dkk. 2013), yaitu kemampuan spermatozoa terhadap 
pembekuan, suhu dan pelaksanaan thawing. Menurut 
Susilawati (2013) penurunan motilitas semen setelah dilakukan 
thawing dipengarungi oleh proses pembekuan atau freezing.  
4.3 Hasil Uji Semen Beku 
4.3.1 Recovary Rate (RR) 
Nilai recovery rate yang tinggi menunjukkan jumlah 
spermatozoa pasca thawing yang motil juga tinggi. Proses 
pembekuan semen dikatakan baik apabila nilai kedua variabel 
tinggi. Analisis data primer nilai recovery rate dihitung 
berdasarkan rumus berikut:  
RR = % spermatozoa motil setelah thawing        x 100 % 
             % spermatozoa motil pada semen segar 
Hasil rata-rata recovery rate dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Rata-rata Recovery Rate spermatozoa sapi Madura 





?̅? ± SD (%) 
1 
(Mapper) 
69 51,90 ± 14,52b 
2 
(Mangar) 
49 56,22 ± 13,70b 
3 
(Madegan) 
64 32,48 ± 26,63a 
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Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukkan adanya 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 
Hasil analisa ragam menunjukkan bahwa individu yang 
berbeda pada sapi Madura memberikan perbedaan yang sangat 
nyata (P<0,01) terhadap nilai recovery rate semen sapi Madura. 
Nilai recovery rate tertinggi pada individu sapi Madura 2 
(Mangar) yaitu sebesar 56,22 ± 13,70% sedangkan yang 
terendah didapat pada individu sapi Madura 3 (Madegan) yaitu 
32,48 ± 26,63%. Hal ini dapat dikatakan bahwa nilai motilitas 
pasca thawing pada individu ke 3 lebih rendah dari individu 
yang lain. Nilai RR yang rendah pada individu 3 akibat 
persentase motilitas individu kurang dari 70% sesuai SNI 
(2017), jika persentase kurang maka semen tidak akan diproses 
untuk tahap selanjutnya. Lampiran 7. menunjukkan banyak data 
dengan persentase 0% karena terdapat semen yang tidak 
diproses pada tahap pengenceran dan pembekuan. Terdapat 
beberapa faktor yang menyebabkan nilai RR rendah 
diantaranya yaitu persetase motilitas individu semen segar, 
proses pengenceran, proses pembekuan dan kualitas semen 
yang dihasilkan oleh ternak atau sifat genetik ternak tersebut 
(Sunami dkk, 2017). 
Penggunaan pengencer pada BIB Lembang sudah 
memenuhi standar, yaitu dengan menggunakan tris kuning telur 
untuk pengenceran semen sapi. Pengencer ini dapat 
mempertahankan motilitas yang tinggi pada semen sapi setelah 
dilakukan pembekuan. Menurut Fatah, Dasrul dan Abdullah 
(2018) mengatakan rata-rata motilitas spermatozoa setelah 
thawing minimal 40%. Motilitas spermatozoa segar yang 
digunakan pada BIB Lembang berdasarkan SNI (2017) yaitu 
70% dan apabila motilitas <70% digunakan nilai RR minimal 
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50%. Rata-rata recovery rate pada individu 3 belum mencapai 
standar dan hasil recovery rate ini lebih rendah dibanding 
penelitian Nalley et al. (2016) dengan rata-rata recovery rate 
sapi Madura sebesar 73,69%. 
4.3.2 Produksi Semen Beku 
Produksi semen beku merupakan hasil akhir dari 
pengolahan semen segar. Hasil rata-rata semen beku dapat 
dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Rata-rata produksi straw semen beku sapi Madura 







?̅? ± SD (straw) 
1 
(Mapper) 
48 229,63 ± 70,64b 
2 
(Mangar) 
43 329,74 ± 89,96c 
3 
(Madegan) 
25 197,44 ± 83,09a 
Keterangan: Notasi yang berbeda menunjukkan adanya 
perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa individu 
yang bebeda memberikan perbedaan yang sangat nyata 
(P<0,01) pada produksi semen beku sapi Madura. Produksi 
semen beku tertinggi terdapat pada individu sapi Madura 2 
(Mangar) yang memiliki hasil rata-rata produksi semen sebesar 
329,74 ± 89,96 straw/ejakulasi. Sedangkan hasil yang terendah 
terdapat pada individu 3 sapi Madura (Madegan) dengan hasil 
produksi semen beku sebanyak 197,44 ± 83,09 straw/ejakulasi. 
Total produksi straw pada individu 1 dan 2 lebih tinggi 
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sedangkan total produksi straw individu 3 lebih rendah 
dibanding penelitian Nalley et al. (2016) dengan rata-rata 
produksi straw sebanyak 207,558 straw pada sapi Madura. 
Produksi semen beku ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah kuantitas atau volume semen segar, 
motilitas semen segar dan semen beku dan proses pengenceran 
maupun pembekuan. Sesuai dengan Rahmawati, Susilawati dan 
Ihsan (2016) yang mempengaruhi jumlah straw semen beku 
sapi diantaranya adalah total spermatozoa hidup, proses 




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu yang 
berbeda pada sapi Madura di Balai Inseminasi Buatan Lembang 
memberikan perbedaan hasil terhadap volume, motilitas 
individu, konsentrasi spermatozoa, post thawing motility, 
recovery rate dan total produksi semen beku sapi Madura. Sapi 
Madura individu ke-2 (Mangar) mempunyai produksi straw 
tertinggi jika dibandingkan dengan individu yang lain. 
5.2 Saran 
Produktivitas semen segar dan semen beku setiap 
individu ternak berbeda hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor 
genetik dan faktor lingkungan. Proses penampungan semen 
segar dan proses produksi semen beku sapi Madura di BIB 
Lembang sesuai dengan standar operasional prosedure, namun 
sebaiknya perlu diperhatikan manajemen pemeliharaannya 
seperti jumlah pemberian pakan disesuaikan dengan performa 
masing-masing ternak sapi Madura dan ternak dengan produksi 
semen rendah dapat diperlakukan khusus seperti menambah 
pakan tambahan yang berfungsi untuk meningkatkan produksi 
semen segar, jika produksi semen tetap rendah segera dilakukan 
culling. Pemilihan bakalan pejantan juga harus diperhatikan 
karena hal ini sangat mempengaruhi hasil produksi semen beku 
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Lampiran 1. Standar Operasional Prosedur Penampungan 
Semen 
  Menyiapkan perangsang/teaser/dummy pada 
tempatnya, membawa pejantan yang akan 
ditampung dan melakukan perangsangan dengan 
beberapa kali naik (mounting) 
Menghandle penis dengan memegang 
praepotium dan membelokannya kesamping 
kanan pantat teaser, ketika pejantan mounting 
Mengambil vagina buatan yang telah disiapkan 
kemudian dilakukan penampungan setelah 
pejantan benar-benar libidonya memuncak 
dengan menempelkan ujung penis ke bibir 
vagina buatan 
Melihat hasil penampungan (semen) didalam 
tabung reaksi. Jika dapat, diberi label pada 
tabung reaksi yang berisi identitas pejantan 
kemudian diserahkan ke laboratorium 
Petugas laboran menerima semen segar untuk 
diperiksa dan dicatat identitasnya 
46 
  
Penampung mencatat keadaan pejantan saat 
ditampung pada data hasil penampungan 
47 
Lampiran 2. Standar Operasional Prosedur Pemeriksaan Semen 
Segar 
  Mempersiapkan peralatan dan bahan untuk 
pengujian 
Melakukan pemeriksaan secara makroskopis 
yang meliputi warna (putih susu, putih 
kekuningan atau krem), konsistensi (sedang-
pekat), volume dan pH (6,2 – 6,8) untuk semen 
segar 
Melakukan pemeriksaan secara makroskopis 
yang meliputi motilitas massa dan motilitas 
individu (semen segar, cair dan beku) 
Menghitung konsentrasi spermatozoa 
menggunakan spectrophotometer untuk semen 
segar 
Bagian recording merekam pada catatan harian 
produski atau berita acara (BA) untuk seluruh 
hasil pengujian yang memenuhi standar  
Semen sapi siap diproses lebih lanjut 
48 
Lampiran 3. Standar Operasional Prosedur Prosesing Semen 
  
Menerima semen segar 
Diperiksa volume, warna, kekentalan, gerak 
massa dan gerak individu (dibawah mikroskop), 
konsentrasi dan pH 
Mencatat hasil pemeriksaan semen segar dan 
menghitung jumlah pengencer, straw dan waktu 
pengenceran dalam aplikasi SIMBIB 
Pemeriksaan kesesuaian sperma terhadap 
pengencer 
Mencampur semen segar ke dalam pengencer 
Part A didalam water jacket dan memasukkan 
kedalam cool top dan menyiapkan pengencer 
Part B sesuai informasi dari recorder 
Mencetak identitas straw kosong yang warna dan 
jumlahnya menurut hasil perhitungan dari 
recorder (SIMBIB), mencatat jumlah straw hasil 
printing 
49 
  Pengolah melakukan pencampuran dan 
glycerolisasi, mencatat waktu pengenceran dan 
glycerolisasi 
Pemeriksaan before freezing  
Filling & Sealing 
50 
Lampiran 4. Data volume semen sapi Madura (ml) 
No 
















1 6 9,5 6,5  27 6 7,5 4 
2 7 6 5  28 5 7,5 3,5 
3 3,25 7 3,25  29 5,75 7 3,5 
4 3,75 6 4,5  30 4,5 7 4 
5 3,5 19 4  31 3 8,25 5 
6 5,25 10,5 4,5  32 5,5 5,25 5,75 
7 5 8,25 4  33 6 9,5 5 
8 6 8 4  34 4 5 5,25 
9 3,75 6,5 3,75  35 4,5 7,5 4 
10 2 9 4  36 5 4,5 4,75 
11 6,5 7,5 4  37 4,75 6,5 5,5 
12 5,5 7,5 6,5  38 5,75 6,25 4 
13 5 8 5,5  39 5,5 6,75 4 
14 5 6,5 10  40 6,5 4,75 3,25 
15 6,5 4 7  41 3,75 7,5 5 
16 3,5 4 7  42 5,25 7,5 2,75 
17 5 6,5 7,5  43 6 7,5 4,25 
18 4,5 6,25 4  44 4,5 7 5 
19 5,5 6,75 7  45 3 8,75 2 
20 4,25 12 3  46 4,5 7,5 2 
21 4,75 6,5 4,75  47 4,5 6,25 1 
22 3 7,25 2,5  48 4,5 7,25 5,5 
23 4,5 3 5  49 4,25 5,5 4,5 
24 4,5 6 5  50 3,25  4 
25 4,5 9,5 4,25  51 4,75  2,75 










53 3  9 
54 3  1,5 
55 2,75  5 
56 3  3,5 
57 4  5 
58 3,25  5 
59 4,5  2,5 
60 2,5  3,5 
61 3,5  4,5 
62 6,5  4 
63 3,5  4 
64 4  3,25 
65 4,25   
66 4,25   
67 5,5   
68 1,25   
69 4   
    
 
52 
Lampiran 5. Data warna semen sapi Madura 
No 




















































































11 Susu Susu 
Crea
m 





























































 50 Susu  Susu 
33 Susu Susu Susu  51 Susu  Susu 
34 Susu Susu 
Crea
m 
 52 Susu  Susu 
35 Susu Susu Susu  53 Susu  Susu 
36 Susu Susu 
Crea
m 
 54 Susu  Susu 




Susu Susu  56 Susu  Susu 

























Susu Susu  61 Susu  Susu 
44 Susu Susu 
Crea
m 
 62 Susu  Susu 







 64 Susu  Susu 
47 Susu Susu Susu  65 Susu   
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No 









































1 6,64 6,6 6,7  27 6,75 6,7 6,9 
2 6,56 6,77 6,98  28 6,62 6,75 6,8 
3 6,52 6,69 7,11  29 6,8 6,75 6,78 
4 6,6 6,69 6,9  30 6,7 6,8 6,65 
5 6,78 6,9 6,46  31 6,6 6,36 7,01 
6 6,72 6,65 6,82  32 6,72 6,79 6,97 
7 6,65 6,43 6,72  33 6,8 6,5 6,72 
8 6,75 6,6 6,9  34 6,71 6,67 6,7 
9 6,67 6,8 6,72  35 6,35 6,89 6,7 
10 6,8 6,92 6,72  36 6,6 6,96 6,5 
11 6,56 6,6 6,71  37 6,5 6,61 6,77 
12 6,6 6,61 6,89  38 6,65 6,74 6,6 
13 6,83 6,7 6,87  39 6,75 6,5 6,67 
14 6,63 6,63 6,72  40 6,92 6,64 6,5 
15 6,7 6,9 6,89  41 6,8 6,89 6,41 
16 6,6 6,8 6,96  42 6,53 6,27 6,46 
17 6,5 6,4 6,67  43 6,52 6,48 6,51 
18 6,91 6,71 7,04  44 6,8 6,4 6,48 
19 6,7 6,33 6,8  45 6,8 6,5 6,6 
20 6,86 6,29 6,8  46 6,8 6,54 6,4 
21 6,78 6,58 6,6  47 6,47 6,4 6,6 
22 6,4 6,58 6,7  48 6,6 6,53 6,79 
23 6,9 6,7 6,6  49 6,52 6,6 6,8 
24 6,81 6,24 6,9  50 6,76  6,76 
25 6,79 6,23 6,72  51 6,62  6,7 













53 6,71  6,75  
54 6,5  6,7  
55 6,5  6,74  
56 6,65  6,5  
57 6,85  6,5  
58 6,4  6,51  
59 6,51  6,78  
60 6,8  6,7  
61 6,7  6,4  
62 6,3  6,4  
63 6,4  6,8  
64 6,5  6,4  
65 6,8    
66 6,5    
67 6,44    
68 6,5    




Lampiran 7. Data motilitas individu spermatozoa sapi Madura 
Ulan
gan 

















1 70% 70% 70%  27 70% 70% 60% 
2 70% 70% 70%  28 70% 50% 70% 
3 70% 70% 70%  29 70% 70% 70% 
4 70% 70% 70%  30 70% 70% 70% 
5 70% 70% 70%  31 70% 70% 70% 
6 70% 70% 30%  32 70% 70% 70% 
7 50% 70% 50%  33 70% 70% 30% 
8 70% 70% 50%  34 70% 70% 70% 
9 70% 70% 70%  35 70% 75% 70% 
10 50% 70% 70%  36 40% 70% 70% 
11 70% 70% 70%  37 70% 70% 70% 
12 70% 70% 70%  38 70% 70% 70% 
13 70% 70% 50%  39 70% 70% 60% 
14 70% 70% 70%  40 75% 70% 70% 
15 70% 60% 70%  41 75% 70% 70% 
16 70% 70% 70%  42 70% 70% 70% 
17 70% 70% 70%  43 70% 70% 20% 
18 75% 70% 50%  44 70% 70% 50% 
19 70% 70% 70%  45 70% 70% 50% 
20 70% 70% 70%  46 70% 70% 70% 
21 70% 70% 70%  47 70% 70% 50% 
22 70% 70% 70%  48 75% 70% 50% 
23 70% 70% 70%  49 70% 70% 20% 
24 75% 70% 70%  50 70%  50% 
25 70% 70% 70%  51 75%  70% 












53 70%  20%  
54 75%  20%  
55 80%  30%  
56 75%  70%  
57 50%  60%  
58 75%  40%  
59 70%  40%  
60 70%  40%  
61 70%  40%  
62 70%  40%  
63 70%  70%  
64 70%  70%  
65 70%    
66 80%    
67 70%    
68 70%    

























1 1289 1547 1112  27 1595 1184 1128 
2 1399 1316 874  28 1382 1032 691 
3 1416 1219 936  29 1381 1148 1237 
4 1460 1128 797  30 1563 1310 1144 
5 1228 652 1080  31 982 1125 1364 
6 1158 969 839  32 1385 990 888 
7 1317 1162 558  33 1478 991 656 
8 1656 904 553  34 1482 1288 1106 
9 1288 890 716  35 1314 1422 1184 
10 1284 600 1010  36 1364 1244 736 
11 1423 1284 600  37 1365 1348 974 
12 1224 1228 1273  38 1282 824 600 
13 1348 1112 567  39 1355 939 667 
14 1319 1017 670  40 1589 896 1041 
15 1310 1128 838  41 1380 1073 959 
16 1148 1148 673  42 1342 1400 1083 
17 941 1468 1168  43 1004 1009 1140 
18 1501 1156 638  44 1449 1336 991 
19 1310 1329 1117  45 800 1019 1176 
20 1424 648 1090  46 725 785 1641 
21 1291 1168 729  47 1347 1235 1507 
22 1293 1384 1182  48 1423 600 1951 
23 1569 1253 1470  49 964 854 1026 
24 1495 1561 1091  50 1364  1254 
25 1502 1060 1162  51 1536  1124 













53 1453  989  
54 1287  636  
55 1452  580  
56 1667  1169  
57 680  459  
58 1522  456  
59 1419  622  
60 1137  848  
61 1474  877  
62 1520  886  
63 1021  914  
64 623  976  
65 1400    
66 1225    
67 1393    
68 1004    


























1 30 40 40  26 45 40  
2 40 30 40  27 30 40  
3 45 40 40  28 40 40 40 
4 40 40 40  29 40  40 
5 30 30 40  30 30 40 40 
6 40 40   31 40 40 40 
7  40   32 30 40 40 
8 40 30   33 30 45  
9 40 40 35  34 45 45 40 
10  40 40  35 40 40 30 
11 40 45 30  36  40 30 
12 45 30 40  37 45 45 30 
13 45 45   38 40 40 40 
14 40 45 35  39 35 40  
15 35  40  40 35 40 40 
16 40 45 40  41 45 45 40 
17 45 45 40  42 40 45 40 
18 30 40   43 40 45  
19 40 40 40  44 45 40  
20 35 40 40  45 40 40  
21 40 50 35  46 30 45 40 
22 40 40 40  47 40 45  
23 30 45 30  48 40 45  
24 40 30 30  49 40 40  













51 40  30  
52 40  40  
53 40    
54 40    
55 35    
56 45  30  
57     
58 40    
59 40    
60 40    
61 40    
62 35    
63 40    
64 40  40  
65 35    
66 40    
67 40    
68 45    













































































































































































































































































































































































































































































































































1  597 246  27  442  
2 397  292  28 277 378 92 
3 182 345   29 327  172 
4 212 273 142  30  339 179 
5   172  31 120 325 272 
6 247 424   32  398 208 
7  392   33  213  
8 407    34 246 384 232 
9 197 232   35 237 264  
10  222 158  36  440  
11 380 396   37 261 218  
12 271  342  38 235 393 92 
13 272 372   39  206  
14 260 267   40  256 132 
15   237  41 202 170 317 
16 160 377 194  42 289 332  
17 192 192 364  43 230 341  
18  385   44 257 340  
19 286 292 322  45 96 390  
20  392 125  46  375 122 
21 248 330   47 240 245  
22 151 311 112  48 269 350  
23  412   49 164 176  
24 267    50 176 187  
25 265 386 197  51 293   













53 167    
54 148    
55     
56 191    
57     
58 191    
59 253    
60 105    
61 201    
62     
63 141    
64 93  120  
65     
66 205    
67 306    
68 235    
69     
 
68 




































































































































































































































































































































































179 2,20     




181      
F hitung > 0,01 
Kesimpulan: individu yang berbeda memberikan pengaruh 
sangat nyata (P<0,01) terhadap volume semen sapi 
Madura. 
Hasil yang didapatkan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) pada taraf sangat nyata 1%. 











Groups Count Average Notasi 
Sapi 1 69 4,49 a 
Sapi 2 49 7,08 b 















Groups 0,22 2 0,11 3,82 0,02 3,05 4,77 
Within 
Groups 5,13 179 0,03     
        
Total 5,35 181          
F hitung > 0,05 
Kesimpulan: individu yang berbeda memberikan pengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap pH semen sapi Madura. 
Hasil yang didapatkan, kemudian dilanjutkan dengan uji 





Groups Count Average Notasi 
Sapi 1 69 6,65 a 
Sapi 2 49 6,62 a 
Sapi 3 64 6,71 b 
 
c. Motilitas Individu 
Source of 
Variation 










Groups 0,46 2 0,23 21,64 3,82 3,05 4,73 
Within 
Groups 1,90 179 0,01     
        
Total 2,36 181          
F hitung > 0,01 
Kesimpulan: individu yang berbeda memberikan pengaruh 
sangat nyata (P<0,01) terhadap motilitas individu semen 
sapi Madura. 







BNT 5% 0,03 
73 
Hasil yang didapatkan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) pada taraf sangat nyata 1%.  







BNT 1% 0,03 
  
Groups Count Average Notasi 
Sapi 1 69 0,70 b 
Sapi 2 49 0,69 b 































    




181      
F hitung > 0,01 
Kesimpulan: individu yang berbeda memberikan pengaruh 
sangat nyata (P<0,01) terhadap konsentrasi semen sapi 
Madura. 
Hasil yang didapatkan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) pada taraf sangat nyata 1%.  







BNT 1% 69,38 
  
Groups Count Average Notasi 
Sapi 1 69 1314,13 c 
Sapi 2 49 1116,29 b 
Sapi 3 64 962,63 a 
75 
 
e. Post Thawing Motility (PTM) 
Source of 
Variation 
























    




151      
F hitung > 0,01 
Kesimpulan: individu yang berbeda memberikan pengaruh 
sangat nyata (P<0,01) terhadap PTM semen sapi Madura. 
Hasil yang didapatkan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) pada taraf sangat nyata 1%. 














Groups Count Average Notasi 
Sapi 1 65 39,08 b 
Sapi 2 48 41,04 c 
Sapi 3 39 37,31 a 
 
f. Recovery Rate 
Source of 
Variation 
























    




181      
F hitung > 0,01 
Kesimpulan: individu yang berbeda memberikan pengaruh 
sangat nyata (P<0,01) terhadap recovery rate semen sapi 
Madura. 
Hasil yang didapatkan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) pada taraf sangat nyata 1%. 
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BNT 1% 5,32 
  
Groups Count Average Notasi 
Sapi 1 69 51,90 b 
Sapi 2 49 56,22 b 




g. Total Produksi Straw 
Source of 
Variation 




















0,33     
        
Total 
1091 
476 115          
F hitung > 0,01 
Kesimpulan: individu yang berbeda memberikan pengaruh 
sangat nyata (P<0,01) terhadap total produksi semen sapi 
Madura. 
Hasil yang didapatkan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) pada taraf sangat nyata 1%. 







BNT 1% 27,84 
  
Groups Count Average Notasi 
Sapi 1 48 229,63 b 
Sapi 2 43 329,74 c 
Sapi 3 25 197,44 a 
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Mapper 161203 520 32 
Mangar 161204 618 34 


















Mapper 161203 3 40 1 300 
Mangar 161204 3 40 1 300 
Madegan 161205 3 40 1 300 
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Sapi Madura Kandang sapi Madura 


































konsentrasi dan pH 
dengan 
(spectrophotometer 
dan pH meter) 
Pemeriksaan 






















di dalam container 
berisi nitrogen 
